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Potensi dan Karekteristik Produksi Sa/vinia molesta Mitchell pada Berbagai
Media Tanam

lwan Prihantoro’, Adisty Risnawati’, M. Agus Setiana’, Panca Dewi Manu Hara Karti*

434 Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan Institut Pertanian
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Corresponding email: iprihantorow vahoo com

ABSTRAK

Salvinia molesta Mitchell merupakan jenis tanaman yang hidup dominan
pada perairan dengan kualitas nutrisi tinggi dan potensial sebagai sumber hijauan
pakan bagi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur potensi Salvinia molesta
Mitchell dan karakteristiknya pada berbagai media tanam untuk inendapatkan teknik
produksi vang optimal. Penelitian dilakukan pada bak plastik dengan ukuran
36.5x27=10 cm® selama tiga minggu. Rancangan yang digunakan adalah Acak
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan media dan lima ulangan. Jenis media yang
digunakan adalah kontrol, hoagland, hyponex, kompos dan NPK. Parameter yang
diukur meliputi serapan nitrogen, pH media, cover area, penyusutan media, dan
produksi biomassa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salvinia molesta Mitchell
efektif dalam memanfaatkan nitrogen dengan nilai serapan > 97,86%, media kompos
memberikan status pH media yang stabil/netral, pertambahan laas cover area (LCA)
dan tingkat produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell terbaik pada media
hoagland.

Kata Kunci : Salvinia molesta Mitchell, media tanam, karakteristik media, produksi
biomassa

ABSTRACT

Salvinia molesta Mitchell is the dominant plant species that live in waters
with high nutrient quality and potential as a source of forage for livestock. This
research aimed to measure the potential and characteristics of Salvinia molesta
Mitchell at various media to get optimal production techniques. The research was
conducted in a plastic tub with a size of 36.5<27x10 c¢m® for three weeks. This
reesearch used a completely randomized design with five treatment and five
replication. The type of media used is the control, hoagland, hyponex, compost and
NPK. The measured Parameters in this study were nitrogen uptake, pH of medium,
cover the area, and biomass production. The results of this study showed that
Salvinia molesta Mitchell effective in utilizing nitrogen with uptake value > 97,86%,
compost media provide the status of media pH neutral and the accretion broad of
cover area is fastest and Salvinia molesta Mitchell biomass production rate of the
best in the hoagland.
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Keywords : Salvinia molesta Mitchell, media, characteristics of media, biomass
production.

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia yang akan
menentukan performa dan tingkat produktivitas dari ternak. Secara umum, kualitas
pakan hijauan di Indonesia relatif rendah, yakni rendah protein, tinggi serat dalam
bentuk lignosclulosa dan dcfisien mincral (Wanapat dan Rowlinson 2007). Sclain
kualitas, ketersediaan hijauan di Indonesia cenderung menghadapi kendala dalam
kuantitas dan kontinuitas. Hal ini berkaitan erat dengan luasan lahan khusus untuk
budidaya yang terbatas dan musim, dimana hijauan cenderung melimpah diawal
musim kemarau dan kekurangan pada awal musim hujan.

Area lahan dengan kualitas baik umumnya bersaing dengan tanaman pangan
yang merupakan komponen pokok bahan pangan manusia. Diantara area yang belum
dioptimalisasi pemanfaatannya untuk budidaya tanaman pakan adalah lahan
tergenang, seperti kolam dan rawa. Potensi luas lahan rawa lebak di Indonesia
hingga sebesar 13 283 000 ha (Alihamsyah 2004). Beberapa tanaman perairan
memilikt potensi tinggi sebagai pakan ternak, diantaranya Sa/vinia molesta Mitchell.

Salvinia molesta Mitchell merupakan tanaman air yang mampu hidup dengan
baik pada kolam, danau payau, saluran irigasi dan sawah yang potensial sebagai
sumber hijauan pakan bagi ternak yang berkualitas tinggi. Tanaman ini mampu
menutupi permukaan air yang diam atau aliran yang lambat (Soerjani ef al. 1987).
Salvinia molesta  Mitchell berkembang melalui pembelahan dan mempunyai
kemampuan memperbanyak diri dalarn waktu yang singkat (Bangun 1982). Menurut
Bangun (1988). percepatan penyebaran Salvinia molesta Mitchell dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kemampuan memperbanyak diri secara vegetatif, mampu
tumbuh dari bagian kecil tumbuhan, tidak tergantung pada perbanyakan seksual,
komponen morfologisnya lebih banyak menghasilkan organ yang mampu
berfotosintesis dan tidak tergantung pada kondisi substrat dan fluktuasi permukaan
air.

Salvinia molesta Mitchell memiliki kandungan gizi protein kasar 15.9%,
lemak kasar 2.1%, serat kasar 16.8%, kalsium 1.27%, fospor 0.001%, lysine 0.611%,
methionin 0.765% dan sistin 0.724% (Rosani 2002). Produktivitas Salvinia molesta
Mitchell mampu memproduksi biomassa segar pada skala budidaya sebanyak 45.6-
109.5 ton ha™ tahun (Mitchell dan Tur 1975). Tingginya produktivitas dan kualitas
nutrisi dari Salvinia molesta Mitchell potensial digunakan sebagai pakan alternatif
dan suplemen pakan.

Hingga saat ini kajian tentang produktivitas Salvinia molesta Mitchell pada
kultur terkontrol masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
potensi Salvinia molesta Mitchell dan karakteristiknya pada berbagai media tanam
untuk mendapatkan teknik produksi yang optimal.
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MATERI DAN METODE

Materi dan Bahan Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi bak plastik 36.5:<27x10
cm’, timbangan digital, pH meter Adwa, oven Swallow LTE, cooling box, tanur
Naberterm, dan alat uji total Kjeldahl Nitrogen. Bahan yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari tanaman Sa/vinia molesta Mitchell, air kolam, pupuk kompos,
pupuk hyponex hijau, larutan hoagland, pupuk NPK komplit, urea, KCIl, SP36,
H2S04, dan lumpur.

Metode Penelitian

Persiapan Bahan Tanaman

Salvinia molesta Mitchell diperolch dari kawasan persawahan yang terlctak
di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Berbagai tanaman air yang tumbuh di persawahan
diambil dan dipisahkan dari tanaman lain yang tidak sejenis hingga mendapatkan
tanaman dalam bentuk tunggal. Selanjutnya tanaman diadaptasikan selama tiga
minggu pada media air kolam di Kampus IPB Dramaga Bogor dan tanaman yang
tumbuh baik dijadikan sebagai bibit.

Persiapan Media Tanam
Media yang digunakan dalam penelitian berupa media cair sebanyak 8 liter

yang terdiri dari air kolam sebanyak 7.2 liter (90%) dan lumpur 0.8 liter (10%) pada
bak plastik berukuran 36.5x27x10 cm’.

Desain Penelitian
Penelitian didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan media dan lima ulangan. Jenis media yang digunakan adalah kontrol,
media hoagland, media Hyponex [0.1%]., media kompos [0.5%] dan media NPK
(Urea 0.015%, SP35 0.021%, KC10.0125%)

Pelaksanaan Penelitian

Sebanyak 5 g tanaman Salvinia molesta Mitchell dari kultur bibit dimasukan
pada media 8 liter sesuai perlakuan. Penelitian dilakukan selama dua minggu.
Variabel yang diukur meliputi pH media, luas cover area (LCA), penyusutan media,
dan produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell.

Pengukuran total nitrogen pada kualitas air dilakukan sebelum dan sesudah
inokulasi (APHA 2012), pH media. luas cover area (LCA) dan penyusutan media
diukur setiap minggu. Pengukuran LCA dilakukan dengan menggunakan penggaris
dengan cara merapatkan tanaman untuk diperoleh luas area tanaman dan penyusutan
media dihitung berdasarkan jumlah air yang berkurang setiap minggu. Biomassa
Salvinia molesta Mitchell diukur pada minggu ke tiga pasca tanam. Biomassa segar
dari Salvinia molesta Mitchell disaring dan ditiriskan hingga hingga kering dan
ditimbang secara langsung. Selanjutnya biomassa kering tanaman diperoleh dengan
cara dikering udarakan selama satu hari kemudian dimasukkan pada oven 105 °C.
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Kandungan bahan kering tanaman diperoleh dari kadar persentase bobot kering
tanaman dan abu diperoleh dengan pendekatan metode AOAC 1990.

Potensi Produksi Salvinia Molesta Mitchell

Potensi produksi biomassa tanaman Salvinia molesta Mitchell dihitung
dengan melakukan perhitungan berdasarkan produksi biomassa hasil penelitian
dikorelasikan dengan luas area tanam penanaman dengan pendekatan rumus:

drod ks Biomrsisa gl o Waktultatun
PstenziProcukeiB orrsezs — - ¥ _uazareatarav (hajy —————
Luaz bab pene itan Wekte budicavs

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Media Tanam Salvinia molesta Mitchell

Status dan Serapan Nitrogen Media

Media tanam berperan penting dalam menentukan tingkat pertumbuhan dan
produksi tanaman. Media tanam adalah bahan yang digunakan untuk menanam di
lapang vaitu tempat menyimpan dan melayani air serta nutrisi (Harjadi 1988). Status
N terlarut dan serapan dari N pada berbagai jenis media Salvinia molesta Mitchell
disajikan pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status nitrogen (N) terlarut dari
berbagai media yang digunakan relatif berbeda. Nilai N tertinggi disediakan oleh
media heagland dan terendah pada kontrol. Kandungan N terlarut dalam media
tanam mengalami penurunan pada minggu akhir penelitian. Hasil ini menunjukkan
bahwa Salvinia molesta Mitchell responsif dalam memanfaatkan N dari media.
Secara umum, nilai serapan dari > 97,86% dengan rataan serapan N tertinggi adalah
media hoagland yakni sebesar 6.68 g. Tinggi serapan nitrogen dari media hoagland
disebabkan oleh tingginya kandungan N terlarut di media hoagland dibandingkan
media lainnya, ini menggambarkan bahwa status N dari media hoagland relatif
mudah digunakan bagi tanaman. Nitrogen digunakan tanaman untuk pertumbuhan
meliputi pertumbuhan tunas, daun, dan batang (Salisbury dan Ross 1995).

Tabel 1 Status dan serapan nitrogen pada berbagai media tanam Salvinia molesta

Mitchell
Media TodNiglarmiippey = TemINgmemy
Awal Akhir (ppm) (%) (g)*
Kontrol 192.08 4112 187.97 97.86 1.505
Hoagland 843.17 4238 838.932 99.50 6.680
Hyponex 392.08 4333 387.747 98.89 3091
Kompos 321.63 2.507 319.119 9922 2.542
NPK 448 87 3.212 445 658 99.28 3.551
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* Nilai total mtrogen (Tot.N) yang diserap diperoleh dengan menggunakan persamaan
Total N serap (g)= [(Tot. Ny x Volume awal media)-(Tot. Nuuie X Volume akhir
media)]: 1000; Hasi! analists Laboratorium Produktivitas Lingkungan
llmu Kelautan dan Perikanan IPB (2013).

erairan Fakultas

Nitrogen berperan penting dalam penyusunan komponen protein, klorofil,
koenzim serta hormon pertumbuhan seperti sitokinin dan auksin (Hanafiah 2010).
Tanaman memerlukan suplai nitrogen pada semua tingkat pertumbuhan, terutama
pada awal pertumbuhan. Menurut Cedergreen dan Madsen (2002), tanaman air
memiliki kemampuan dalam menyerap unsur N dalam bentuk NH' dan NO*
melalui bagian akar dan daunnya.

Status pH media Sa/vinia molesta Mitchell

Status pH berbagai media Sal/vinia molesta Mitchell menunjukkan status
awal yang bervariasi. Status pH awal dari media kompos, hyponex dan NPK
cenderung netral. Sedangkan media hoagland menunjukkan status pH media yang
cenderung asam (Gambar 1). Menurut Day dan Underwood (2006), pH netral berada
dalam kisaran 6.5-7, status asam pada pH <6.5 dan status basa pada pH basa >7.

Pola perubahan pH dari media hyponex, hoagland dan NPK cenderung
menurun seiring lama penelitian. Penurunan pH dimungkinkan akibat perbedaan
stabilitas unsur-unsur kimia dari komponen kimiawi antar media yang digunakan
atau disebabkan oleh aktivitas respirasi. Tanaman air melakukan respirasi ada CO;
bebas yang terlarut dan berinteraksi dengan air membentuk asam H,COj; sehingga
menyebabkan penurunan pH (Efendy 2003).

Kompos Hyponex Hoagland NPK Kontrol
e B 3 ,
-\\":/‘\;j T o
= Ns B i %]
B am w M
p 5 \ EELE I
Q.- \"‘ i g /./._ t\«.‘. -
- .\ P \ L‘ - b
\ ~ \r
Nl A 3
s \L s ) a
' ' g
o T T T . =
A b o e
W4T T : z Tt v e
milggu m nggu minggJ mingcu mirggu

Gambar 1 Status pH media tanaman Salvinia molesta selama penelitian.

Hasil berbeda pada media kompos yakni pH berada pada kisaran netral
hingga akhir penelitian. Ini menunjukkan bahwa karakteristik dari media kompos
cenderung stabil. Kompos dapat berfungsi sebagai buffer dan kompos pada media
tanah mampu mencegah terjadinya keracunan Al, Fe dan Mn pada tanah masam
(Setyorini ef al. 2006).
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Penyusutan Media Tanam Salvinia molesta Mitchell

Air memiliki fungsi penting dalam pertumbuhan tanaman. Nilai penyusutan
media tanaman menggambarkan tingginya tingkat transpirasi tanaman dan
penguapan. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa rataan penyusutan mingguan air
tertinggi pada media NPK dari minggu ke satu yakni 12.143% minggu dan
terendah pada media hyponex yakni 5.012% minggu™ (P<0.05). Penyusutan media
terjadi akibat adanya proses fotosintesis tanaman dan penguapan. Air merupakan
bahan baku fotosintesis selain CO2 (Taiz dan Zeiger 2002).

Tabel 2 Tingkat penyusutan media tanam Salvinia molesta Mitchell

e Minggu

Media l 5 3
__-(%)___

Kontrol 11.951+2 419ab 11.56542.044abc 8.72041.751bed
Hoagland 10.023+2 219abcd 9.445+1.257 abed 11.419+1.056abc
Hyponex 5.012+).724e 9.445+1.724 abced 11.226+3.407abe
Kompos 6.939+1 .429de 9.252+2.219abced 7.179+1.429de
NPK ©12.143x2.419a 8.288+3.891cd 9.684+2 2 19abced

“Huruf berbeda pédéﬂko‘loin dan baris ffahé sama menunjukkan perbedaan nyata

(P<0.05)

Produktivitas Tanaman Salvinia molesta Mitchell
Luas Cover Area (LCA) Salvinia molesta Mitchell

Percepatan LCA tanaman menggambarkan tingkat efektivitas tanaman di
dalam berproduksi dan memanfaatkan ruang tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LCA Salvinia molesta Mitchell tertinggi adalah pada media hoagland yakni
370.5+76.46 cm® minggu”'. Rendahnya nilai LCA media hoagland pada minggu
ketiga lebih disebabkan oleh luasan wadah yang telah tertutupi tanaman Salvinia
molesta Mitchell sebelum minggu ketiga. Menurut Taiz dan Zeiger (2002), hoagland
mengandung unsur-unsur mineral terdiri atas makronutrien dan mikronutrien yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sehingga LCA media hoagland lebih tinggi
dibandingkan dengan media lain.

Tabel 3 Luas cover area (LCA) Salvinia molesta Mitchell pada berbagai media

Media Minggu
1 2 3
Kontrol 67.9+14.22e 203.4£75.04cd 145:8+£132.07de
Hoagland 95.4+33.6%9¢ 370.5£76.46a 285.(£96.83bc
Hyponex 70.5£24.07e 254 1164 27bc 208.8+6.57ab
Kompos 59.0£16.25¢ 201.7£33.97de 98.5£31.45e
NPK 74.8=4.85¢ 322.0£135 .52 201 9+54 48cd

Hlfrﬁ?bérf)e({aﬁpaaa*k(?lﬂfn dan baris _\;é_ng sama xﬁémmjlikkén ”perﬁe'd'aaﬁ n)ir'ata
(P<0.05)
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Produksi Biomassa Salvinia molesta Mitchell

Produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell disajikan pada Tabel 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis media nyata (P<0.05) terhadap produksi
biomassa tanaman. Hasil sidik ragam produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell
berdasarkan berat segar (BS) dan berat kering (BK) adalah media hoagland. Hasil ini
menunjukkan bahwa budidaya Salvinia molesta Mitchell optimal pada media
hoagland yang memiliki kandungan makro mikro mineral yang lengkap yang
diperlukan bagi pertumbuhan Salvinia molesta Mitchell. Faktor yang menentukan
produktivitas tanaman adalah fotosintesis, serapan unsur hara dan transpirasi.

Tabel 4 Produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell

Produksi Biomassa

Perlakuan S
Bahan Segar Bahan Kering
--- (gram) ---

Kontrol 35.12+4.40c 0.524+0.09d

Hoagland 50.07+4.81a 1.22610.12a

Hyponex 38.52+6.78bc 0.942+0.15bc

Kompos 29.30+7.73¢ 0.764+0.10c

NPK 45.13+10.0ab 0.990+0.19b

(10Bog uejueiad niysul) gdi Miiw eydio ey

*Produksi biomassa pada luas area 985.5 cm’, Huruf berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)

Potensi Produksi Tanaman Salvinia molesta Mitchell

Potensi produksi tanaman Salvinia molesta Mitchell dihitung berdasarkan
biomassa tanaman pada penelitian (Tabel 5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
potensi produksi bahan segar Salvinia molesta Mitchell adalah 63.37-117.57 ton ha’!
tahun™' setara dengan bahan kering Salvinia molesta Mitchell berkisar 1.17-2.88 ton
ha” tahun™.

Tabel 5 Potensi produksi Salvinia molesta Mitchell

Potensi Produksi Biomassa

Perlakuan i
Bahan Segar Bahan Kering

- (ton ha™ tahun™) ---
Kontrol 63.37+20.18 1.64+0.31
Hoagland 117571259 2.88+0.33
Hyponex 87.43£17.70 2.13+0.34
Kompos 104.63+26 .20 2.29+0.47
NPK 78.53x11.45 1.1740.23
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salvinia molesta Mitchell efektif dalam
memanfaatkan nitrogen dengan nilai serapan > 97.86 %, media kompos memberikan
status pH media yang stabil/netral. Pertambahan luas cover area (LC A) tercepat dan
tingkat produksi biomassa Salvinia molesta Mitchell terbaik pada media hoagland.
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